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EFEKTIVITASKEBIJAKAN PENGELOLAANPASAR TRADISIONAL DI
KABUPATEN OGAN KOMERING ULU
OLEH:
DR. YADI LUSTIADI, M.Sl. DOSEN ADMINISTRASI PUBLIK FAKULTASILMU
SOSIAL DAN ILMU POLITIK UNIVERSITAS BANDAR LAMPUNG

Abstract

The existence of the traditional market in public life would have can notdoubt.The
price of a friendly, warm atmosphere, as well as the availability of a wide range of
community needs making market forces pull all circles to do the buying and selling
activities.Not without problems, the existence of the market are also sometimes also becomes
its own problems for the Government and the community.Market conditions are far from
treatment by the provider of the market makes the attractiveness of the market in the
community be reduced.Not to mention when compared to modern market existence currently.

There are some indicators that can then be used as a benchmark of the success of the
management of traditional marketsAmong them; aksessabilitas, convenience, and
sufficiency. This research do using data collection through interviews, observation and
documentation, in hopes of digging up the entire information about the management of
traditional markets in the Regency of OganKomering Ulu, in accordance with the applicable
local There are.

The study was conducted at two nii traditional market in kabupatenOganKomering
big Ulu, namely Tops markets and new markets.Based on the results of research, the
aksesabilitas on the two traditional markets in the Regency of OganKomering Ulu has not
done well, less dick pasasrpentaan makes the society's difficulty in accessing basic
necessities. The level of comfort that dirasaskan by the stakeholders of both traditional
market also has yet to be felt, the market conditions are cramped, the floors dippery and
markets tend to be dirty, a pile of sambahdisudut-sudut market is the cause.ln addition,
talking about the adequacy of the market, as seen from the availability of buildings for
merchants, market conditions are still far from enough, said the large number of traders still
looks that don't get the kiosk was evidence yet to achieve this requirement.Therefore, it can
be concluded that the management of traditional markets in the Regency of OganKomering
Ulu has not yet reached the overall effectiveness.There needs to be the seriousness of the
local government and the whole society to be able to achieve the goals of the management of
traditional markets.

Key Words: Effectiveness, Policy And Management Of Traditional Markets

A. Pendahuluan dan  pertumbuhan  perekonomian
masyarakat. Oleh  karenanya,
eksistens pasar perlu  dijaga
semaksma mungkin. Pasar dapat
dikelompokkan menjadi pasar
tradisional dan pasar modern.

Pasar merupakan bagian yang
urgent dalam kehidupan masyarakat,
sebagai wadah jua beli
sekaligussebagai tempat
berkomunikasi antar individu. Pasar
berperan penting dalam pembangunan

74



Keberadaan pasar modern
(baca: supermarket) dikalangan
masyarakat semakin membuat posis
pasar tersudut dalam hati masyarakat
pada umumnya. Jaminan kualitas
barang, sarana prasarana  yang

memadai, kenyamanan dalam
bertransakss menjadikan  sebagian
masyarakat (Khususnya kelas

menengah ke atas) lebih memilih pasar
modern sebaga tempat berbelanja.

Berbeda dengan pasar modern,
pasar tradisional sgatinya memiliki
keunggulan bersaing aamiah yang
tidak dimiliki secara langsung oleh
pasar modern. Diantaranya lokasi pasar
yang strategis, keragaman barang yang
dijual lebih lengkap, harga yang lebih
murah, kebiasaan tawar-menawar yang
menunjukkan keakraban antara penjua
dan pembeli. Namun, faktor fisik pasar
tradisional yang jauh tertinggal dari
pasar modern, baik dari kualitas
barang, kondisi yang becek, kumuh,
bau, dan kurang tertata menjadikan
menurunnya minat masyarakat untuk
melakukan kegiatan jual beli di pasar
tradisional.

Kondis ini lah yang terjadi
pada pasar tradisional di Kabupaten
Ogan Komering Ulu. Pada dasarnya,
pengelolaan pasar di Kabupaten Ogan
Komering Ulu sudah dilaksanakan oleh
Perusahaan Daerah Pasar. Akan tetapi,
kesemrawutan masih sgja terjadi di
berbagal pasar tradisional di wilayah
ini khususnya dua pasar tradisiond
terbesar yaitu Pasar Pucuk dan Pasar
Baru. Penataan logkios yang tidak
beraturan, fasilitas umum yang tdak
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memadai, penumpukan sampah yang
hampir ada disetigp sudut pasar,
menjadi pemandangan biasa di mata
masyarakat. Bahkan, badan jaan
terpakai  untuk lokasi parkir dan
berdagang  yang mengakibatkan
terganggunya lalu lintas di sekitar
pasar.

Bukan tanpa upaya, berbagai
cara telah banyak ditempuh oleh
pemerintah daerah setempat  untuk
menata kelola kedua pasar tradisional
ini. Mula dari penertiban dan
penjagaan yang dilakukan secara rutin,
penyediaan lokas untuk relokas
pedagang yang tidak memiliki kios ke
pasar Induk Batu Kuning,hingga
renovasi bangunan pasar secara fisik.
Akan tetapi, masalah pasar tetap sga
belum bisa dituntaskan.

Sebaga upaya lanjut, akhirnya
pada tahun 2010 pemerintah daerah
setempat mengeluarkan  Peraturan
daerah nomor 04 Tahun 2010 tentang
Pengel olaan Pasar. Peraturan daerah ini
menekankan berbagai cara penataan,
pengelolaan, dan pengembangan pasar
tradisional di Kabupaten Ogan
Komering Ulu.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa efektivitas penataan pasar
tradisional yang telah dilakukan
pemerintah Kabupaten Ogan Komering
Ulu sebagal wujud dari implementas
Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Pasar.
Penelitian ini dilakukan pada Pasar
Pucuk dan Pasar Baru sebaga dua



pasar tradisional besar di Kabupaten
Ogan Komering Ulu.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rekomendas bagi
Perusahaan Daerah pasar Kabupaten
Ogan Komering Ulu dalam memahami
berbagai kondisi pasar  guna
meningkatkan kualitas penataan pasar
tradisonal di  Kabupaten ogan
Komering Ulu ke depan.

B. TinjauanPustaka
1. KonsepEfektivitas
Efektivitas menunjuk pada
capaian hasil, yaitu tentang
kesesuaian hasil dengan yang
diharapkan. Menurut
Soewarno, efektivitas
merupakan pengukuran dalam
arti tercapainya tujuan yang
telahditentukan
sebelumnya.*Pendapat ini
menyatakan bahwa efektivitas
merupakan suatu ukuran yang
memberikan gambaran tentang
seberapa jauh target yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh
suatu lembaga dapat dicapal.

Hal senada juga
dikemukakan oleh Miller dalam
Handayaningrat (1996:16)
“Effectiveness be define as the
degree to which a social system
achieve its goals. Effectiveness be
distinguished from efficiency.
Efficiency is mainly concerned with
goal attainments”, yang artinya

'Dyah Mutiarin dan Arif Zainudin, Manajemen
Birokrasi dan Kebijakan Penelusuran Konsep
dan Teori, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2014,
hal 96.

efektivitas dimaksudkan sebagai
tingkat seberapa jauh suatu sistem-
sistem sosia mencapai tujuannya.

Menurut

Gibson

pengukuran efektivitas organisasi
secara umum dapat dilihat dari
beberapa kriteria;

1.

Proses, merupakan
kemampuan organisas
untuk memproduksi
jumlah dan mutu output

sesual dengan
permintaan lingkungan.
Efisensi,  merupakan

perbandingan (ratio)
antara output dengan

input.

Kepuasan, merupakan
ukuran untuk
menunjukkan  tingkat
dimana organisasi dapat
memenuhi  kebutuhan
masyarakat.
Keunggulan, tingkat
dimana organisas dapat
dan benar-benar
tanggap terhadap

perubahan internal dan
eksternal.

Pengembangan, adalah
mengukur  kemampuan

organisasi untuk
meningkatkan
kapasitasnya dalam
menghadapi  tuntutan
masyarakat.’

2. KonsepPasar

Peraturan Daerah

Kabupaten Ogan Komering Ulu

?bid
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Nomor 04 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pasar menjelaskan
bahwa pasar adalah suatu area
tempat jual beli barang dengan
jumlah penjual dan pembéli
lebih dari satu baik yang
disebut sebagal pusat
perbelanjaan, pasar tradisional,
pertokoan, mall, plaza, pusat
perdagangan, maupun sebutan
lainnya.

Pasar  daam  teori
ekonomi bearti suatu Situasi
dimana pembeli (konsumen)
dan penjual mel akukan
transaksi setelah kedua belah
pihak telah mengambil kata
sepakat tentang harga terhadap
sgumlah (kuantitas) barang
dengan kualitas tertentu yang
menjadi objek transaksi.>

Berdasarkan sifat dan
waktu terjadinya, pasar dapat
diklasifikasikan menjadi
beberapa kategori:

a) Pasar Harian adaah
Suatu pasar  yang
dilaksanakan setiap hari.

b) Pasar Mingguan adalah
suatu pasar  yang
dilaksanakan setiap satu
minggu satu kali.

c) Pasar Tahunan adalah
pasar yang dilaksanakan
satu kali dalam satu

tahun.
d) Pasar Temporer adalah
pasar yang

3Mari Elka Pangestu

pel aksanaannya

sewaktu-waktu terjadi.

Jika dilihat dari
klasfikas di atas, pasar
tradisional dalam penelitian ini
(Pasar Pucuk dan Pasar Baru)
termasuk dalam kategori pasar
harian.

. Konsep Penataan Pasar

Penataan berasal dari kata
“tata” yang Dberarti aturan.
Penataan merupakan hal, cara
atau hasil pekerjaan menata
(menata adalah  mengatur,
menyusun  sesuai  dengan
atauran dan sistem). Ha ini
sepadan dengan kata to manage
yang artinya mengatur.

Berbicara tentang penataan
pasar tradisonal maka dalam
penelitian  ini ditekankan
beberapa komponen penataan
pasar yang akan dibahas, yaitu:

a) Komponen utama, yang
meliputi: bangunan,
kios dagang, gang antar
kios, jalan utama.

b) Komponen pendukung,
yang meliputi: identitas
(papan nama, gapura
atau  tugu), papan
informasi,toilet,
mushola, air bersih,
drainase,parkir,
pemadam  kebakaran,
tempat pembuangan
sampah.

Jadi, penelitian ini

menekankan kepada



efektivitag’ketetapan  sasaran
daam mengatur, menyusun
komponen utama dan
komponen pendukung dua
pasar tradisional (Pasar Pucuk
dan Pasar Baru) di Kabupaten
Ogan Komering Ulu, yang
diukur dengan aksesihilitas,
kenyamanan, dan kecukupan.

C. MetodePendlitian

Penelitian ini  dirancang

sebagai  penditian  deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan
di Pasar Pucuk dan Pasar Baru
Baturga Kabupaten Ogan
Komering Ulu Provinss Sumatera
Selatan.
Data daam penditian ini
diperoleh melalui wawancara dan
observasi. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari 6 orang
yang mewakili pengelola pasar
(Perusahaan  Dagrah  Pasar),
pedagang, dan pembeli.

D. Hasil dan Pembahasan

Dilihat dari tujuan penataan
pasar yang tertuang dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ulu Nomor 04 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Pasar,
bahwa penataan pasar bertujuan
untuk  menciptakan  keteraturan
ddam susunan  pasar  dan
ketersediaan fasilitas umum pasar
untuk menciptakan akses yang
baik, kenyamanan yang terjamin,
serta kecukupan sarana. Hal ini
guna mewujudkan pasar yang
tertib, bersih, indah, aman dan

nyaman. Demi meningkatnya minat
masyarat untuk berbelanja di pasar
tradisional, dan akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan dan laba
Perusahaan Daerah Pasar.
Berdasarkan  ukuran  bahwa
efektivitas adalah kesesuaian tujuan
program dengan fakta atau output,
maka efektivitas penataan pasar
tradisonal di  Kabupaten Ogan
Komering Ulu dapat dijelaskan sebagal
berikut:
1. Aksessibilitas

Konsep aksesibilitas adalah
menggabungkan sistem pengaturan
tata guna lahan secara geografis
dengan sistem jaringan transportas
yang menghubungkannya.
Aksesibilitas memberikan
pengaruh pada beberapa lokas
kegiatan atau tata guna lahan.
Setiap lokasi geografis yang
berbeda memiliki tingkat
aksesibilitas yang berbeda hal ini
disebabkan perbedaan kegiatan dari
masing-masing tata guna lahan.
Peningkatan aksesibilitas disuatu
lokasi kegiatan juga memberikan
pengaruh pada pola perjalanan
seseorang atau sekel ompok
masyarakat  untuk  melakukan
kegiatan sehari-hari.

Penataan aksesibilitas
merupakan cara, usaha atau upaya
yang dilakukan untuk mengatur
kemudahan kesuatu tempat.
Dengan adanya penataan
diharapkan kemudahan
aksesibilitas diarea tersebut dapat
meningkat. Suatu ruang publik
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harus dapat diakses bagi seluruh
penggunanya dan dapat
merefleksikan komunitas  di
sekitarnya, sehingga segala bentuk
aktivitas termasuk aktivitas
komersial di dalam ruang publik
harus dapat membuat penggunanya
merasa ikut dilibatkan dalam
aktivitas tersebut.
Menurut Zam-Zam  selaku
Kepala Perusashaan Daerah
Pasar Kabupaten Ogan
Komering  Ulu, “rencana
penataan yang berhubungan
dengan aksesibilitas pada Pasar
Pucuk dan Pasar Baru vyaitu:
pembangunan tangga pada
gedung pasar yang tidak terlalu
tinggi, lorong jalan didaam
area pasar dibuat lebih luas,
serta jalan penghubung antara

bangunan satu dengan
bangunan lainnya, menertibkan
pedagang yang  berjuaan

dijalan-jalan dengan merelokasi
mereka kelantai atas bangunan
pasar, serta menertibkan
angkutan umum Yyang sering
antri di sekitar area pasar,
merapikan dan menertibkan
tempat parkir serta bekerjasama
dengan Dinas Perhubungan
untuk merekayasa laulintas
menjadi satu arah diarea pasar
dan tentu memperbaiki fasilitas
sarana dan prasarana yang ada
seperti jalan di area Pasar
Baru.”

Akan tetapi, belum emua rencana

penataan tersebut dilaksanakan, bahkan
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yang telah terlaksanapun belum
optimal/belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan fakta
yang terlihat di lapangan bahwa lorong
pasar masih sangat sempit, lorong
pasar dimana pembeli berlalu lalang
hanya tersedia kurang dari satu meter,
sehingga jika  pembdi saling
berpapasan akan terjadi kesulitan satu
sama lain. Kondisi ini dapat memicu
terjadinya perbuatan-perbuatan yang
kurang menyenangkan bagi pembeli
seperti pencopetan. Kemudian, akses
tangga yang tersedia untuk menuju ke
lantai atas juga kurang memadai,
tangga yang tersedia sering tergenang
air (jika hujan), jarak anak tangga yang
tidak seimbang menyulitkan pembeli
untuk mengakses lantai atassehingga
minat pembeli untuk berbelanja di
lantai atas menjadi menurun. Akses
seperti ini juga menyulitkan penjual
untuk membawa barang dagangan ke
lantal atas, tangga yang dibuat untuk
dapat diakses dengan kendaraan roda
dua (khusus pendagang) terlalu curam
dan sempit sehingga sulit untuk
diakses. Baik penjua maupun pembeli
mayoritas mengeluhkan situasi ini.
Selain akses di dalam bangunan
pasar yang belum optimal, akses di
lingkungan luar pasar menurut
observasi penulis juga kurang optimal.
Badan jalan utama pasar yang terpakai
untuk lahan parkir bahkan berdagang
membuat akses penjua dan pembdli
untuk menuju pasar menjadi  sulit.
Jaan utama pasarpun sulit  untuk
dilalui kendaraan yang berpapasan. Hal
ini juga dibenarkan oleh informan yang



menyatakan; pedagang yang berjualan
dipinggir jaan itu membuat jaan
menjadi sempit sehingga sering terjadi
kemacetan diarea Pasar Pucuk dan
Pasar Baru (Oby Perdana). Kemacetan
ini pun akhirnya menimbulkan
keengganan pembeli untuk berbelanja
di pasar tradisional tersebut.

Informan lain  mengatakan;
selama ini pedagang yang berjualan
dipinggir jalan dan angkot yang
mangkal sering menimbulkan
kesemerawutan sehingga menyebabkan
kemacetan diarea pasar karena jalan
yang ada menjadi sempit. Selain itu,
keterbatasan areal lokasi yang ada di
pasar baru merupakan kendala dalam
meningkatkan  aksesibilitas  diarea
pasar, sehingga untuk mengatas
permasalahan tersebut salah satunya
dengan melakukan penataan ulang
pedagang yang menempati kios dan los
diarea pasar baru. Diharapkan dari
adanya penataan masalah aksesihilitas
yang sering terjadi seperti kemacetan
dapat teratasi sehingga pengguna pasar
balk  masyarakat, pembeli atau
pedagang dapat memudahkan untuk
melakukan interaksi aktivitas jual beli
dengan lancar disekitar area pasar baru.
(Al-Kahfi)

Akan tetapi, hinggakini kondisi
tersebut belum ada perubahan yang
lebih  bak. Ha ini  sangat
dimungkinkan karena dipengaruhi oleh
faktor akses internal pasar yang belum
kondusif. Minimnya pembeli yang
mengakses lantai atas pasar membuat
pedagang kembali menggel ar
dagangannya di pinggir jalan-jalan

utama agar diminati pembeli. Selain
itu, kondisi pedagang musiman yang
berjualan hanya ketika ada musim-
musim tertentu seperti buah atau hasil
panen tertentu (sehingga mereka tidak
punya kios) juga menjadi faktor
pendukung kesemrawutan jalan pasar.

Secara keseluruhan
aksesibilitas di Pasar Pucuk dan Pasar
Baru belum sesuai dengan harapan
karena jaringan jalan yang tersedia
masih terlalu sempit dan kecil,
terutama di dalam area pasar. Serta
untuk jaringan jalan di luar pasar,
masih terjadi kesemarawutan karena
tidak adanya ketegasan dan respon
Perusahaan Daerah Pasar dalam
menertibkan pedagang yang kembali
menempati tempat yang bukan
peruntukannya sehingga sirkulasi atau
pergerakan pengguna pasar terganggul.
2. Kenyamanan

Salah satu permasalahan yang
dihadapi untuk mengembangkan pasar
tradisonal yaitu kesadaran yang
rendah terhadap kedisiplinan,
kebershan, dan ketertiban yang
dilakukan oleh penjua  maupun
pembeli. Jika kondisi ini dibiarkan
terus-menerus maka dapat
mempengaruhi  tingkat kenyamanan
beraktivitas di pasar. Sebagai contoh,
perilaku membuang sampah tidak pada
tempatnya dapat menampilkan wajah

pasar yang kumuh,  sehingga
mengganggu kenyamanan kegiatan jual
beli di pasar.

Kondisi ini lah yang terjadi
baik di Pasar Pucuk maupun Pasar
Baru Kabupaten Ogan Komering Ulu.
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Tumpukan sampah di setiap sudut
pasar, kegiatan jual beli yang memakan
badan jalan, dan penataan kios pasar
yang belum disesuaikan berdasarkan
jenis barang yang diperjualbelikan,
merupakan pemandangan yang setiap
hari dapat dilihat di kedua pasar
tradisonal besar di Kabupaten Ogan
Komering Ulu.
Ha ini sebagamana yang
disampaikan oleh  pembeli
yang: “hal yang membuat kita
terkadang malas untuk
berbelanja di pasar tradisional
ini adalah karena pasarnya yang
tidak nyaman, tidak nyaman
karena pasarnya bau, becek,
kotor, dan berdesak-desakan.”
Pernyataan pembeli tersebut
diperkuat oleh pedagang yang
menyatakan: “ya kalau ditanya
masalah kenyamanan dalam
beraktivitas di pasar ini sudah
jelas sangat kurang nyaman,
bagaimana bisa nyaman kalau
atap pasar ini rata-rata bocor
jadi kalau hujan lorong-lorong
pasar becek, bahkan barang
dagangan kami pun ikut basah
kalau tidak kami tutupi
menggunakan terpal.”
Kondis bangunan Pasar Pucuk dan
Pasar Baru memang bau sga
direnovasi, sebagian besar kios sudah
dibangun dengan bangunan permanen.
Hanya sga renovas dilakukan untuk
kios-kios pedagang sgja, akses lorong
pasar masih luput dari renovas,
sehingga masih sga menimbulkan
ketidaknyamanan  jua-beli  ketika
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dadam keadaan hujan. kenyamanan
masih kurang karena sirkulasi masih
terganggu  yang disebabkan oleh
perencanaan tata ruang yang tidak baik
atau optimal dan kesesuaian jaringan
jalan, minimnya sirkulasi udara karena
sesaknya pasar dan keamanan yang
kurang terjamin karena minimnya dan
rendahnya  kedisiplinan petugas
keamanan yang bertugas menyebabkan
masih seringterjadi  ketidakamanan
diarea pasar baru.
3. Kecukupan

Secara kapasitas bangunan
pasar belum mencukupi dan belum
sebanding dengan jumlah pedagang
maupun  pengguna pasar daam
menunjang aktivitas kegiatan jual beli.
Jumlah pedagang di Pasar Pucuk dan
Pasar Baru dapat dikatakan overload.
Ha ini terbukti dengan mash
banyaknya pedagang yang mash
menggunakan badan jalan dan trotoar
sebagai lokas berdagang. Selain itu,
ketidaktersediaan lahan parkir yang
kemudian juga memakan badan jalan
juga merupakan bukti masih minimnya
kecukupan sarana dalam penataan
pasar ini.
E. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan di atas dapat
dismpulkan bahwa penataan pasar
tradisional (Pasar Pucuk dan Pasar
Baru) di Kabupaten Ogan Komering
Ulu yang telah dilakukan selama enam
tahun ini belum dapat mencapai tujuan
yang tertuang dalam Peraturan daerah
kabupaten Ogan Komering Ulu Nomor
04 tahun 2010 Tentang Pengelolaan



Pasar, atau dengan kata lain belum
dapat mencapa efektivitas dalam
penataan pasar.

F. Saran

Berdasarkan permasal ahan-
permasal ahan yang telah teridentifikasi
makapeneliti merekomendasikan

beberapa saran, diantaranya yaitu:

1. Perusahaan Daerah Pasar harus
melakukan  perubahan tata
ruang pasar dengan lebih
mengoptimalkan  pemanfaatan
lantai dua pasar.

2. Mempertegas pembagian area
penjual sesual dengan
komoditas barang yang dijual.

3. Meningkatkan kerjasama
dengan pihak-pihak lain untuk
melaksanakan  peran  yang
belum dapat dijalankan oleh
Perusashaan  Dagrah  Pasar
sendiri.  Seperti  persoalan
keamanan dan  penertiban
pedagang perlu bekerjasama
dengan instans yang bertugas

menjamin keamanan
masyarakat.
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